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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 
3.1 	Kerangka Konsep 
Berdasarkan dari teori di tinjauan pustaka, maka penulis membuat kerangka konsep “ Gambaran Kebiasaan Konsumsi Makanan Manis Dengan  Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat Dengan Menggunakan Indeks DMF–T Tahun 2014” sebagai berikut :
Variabel Independent 					 Variabel Dependent

 (
            
Karies Gigi
Indeks DMF – T
) (
          
K
arakteristik :
1.  Kebiasaan Konsumsi  Makanan Manis 
 2. Berdasarkan Jenis Kelamin 
)                                                                                         
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Kerangka Konsep 
(Ramadhan,2010; Herijulianti,2001)
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3.2	 Definisi Operasional 
	
	
No

	
Variabel
	
Definisi Operasional

	
Alat Ukur
	
Cara Ukur
	
Hasil Ukur
	
Skala Ukur

	1.
	Karies Gigi
(DMF– T)
	D  : Decay adalah jumlah karies gigi 

M  : Missing adalah jumlah gigi yang telah dicabut/ hilang 

F  : Filling adalah jumlah gigi tetap yang ditambal
	Pemeriksaan 
langsung pada gigi dengan  alat kaca mulut , sonde, excavator dan pinset.
	Menghitung jumlah gigi tetap yang pernah mengalami karies (lubang), pencabutan dan penambalan pada formulir pemeriksaan gigi/DMF –T
	0,0 -1,1 : Sangat Rendah 
1,2 -2,6 :
Rendah 
2,7 - 4,4 : Sedang
4,5 – 6,6 :
Tinggi
>6,6  : Sangat Tinggi 
(SumberWHO)
	Ordinal

	2.
	Jenis Kelamin 
	Adalah perbandingan jenis kelamin anak perempuuan dan laki – laki yang paling banyak terserang karies gigi akibat makanan manis
	Lembar Ceklis
	Observasi 
	1. Laki – Laki
2. Perempuan
	Nominal 

	3.
	Kebiasaan Konsumsi 
Makanan Manis 
	Adalah berapa sering dalam sehari mengkonsumsi makanan manis 
	Kuisioner 
	Wawancara 
	Pilihan jawaban mempunyai nilai bertingkat dari 0-3.

1.Sangat Rendah : Skor 0-2
2. Rendah: 
   skor 3-6
3.Sedang 
   skor 7-11
4.Tinggi  
   skor 12-24
(Sumber Tara Ayu AP, 2016)
 
	Ordinal





